BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teknologi yang semakin berkembang dari waktu ke waktu terus semakin
membawa perubahan di seluruh dunia. Pola kehidupan serta perkembangan
zaman juga ikut terpengaruh seiring perubahan teknologi. Pesatnya kecanggihan
di waktu sekarang membuat semua orang mudah melakukan berbagai hal dimana
dan kapan saja. Tidak banyak memakan waktu dan sangat mudah bagi semua
orang. Banyak yang dapat diakses dari internet seperti bekerja, mencari
pekerjaan, berbelanja dan masih banyak lagi.

Berbelanja online adalah salah satu yang sangat terpengaruhi oleh perubahan
teknologi. Orang-orang biasanya berbelanja ke pasar tradisional disana mereka
dapat melihat dan memilih apa yang mereka butuhkan. Terdapat banyak barang
dan jasa yang tersedia di pasar tradisional seperti pakaian, sepatu, dan alat rumah
tangga lainnya. Tetapi di zaman sekarang mereka tanpa harus ke pasar tradisional
dapat membeli keperluan sehari-hari melalui internet.

Berbelanja online saat ini sangat menjadi trend di dunia dimulai dari kalangan
remaja hingga orang dewasa. Terdapat banyak toko online yang dapat dilihat dari
internet dengan berbagai macam barang dan jasa yang ditawarkan. Mereka hanya
perlu menggunakan handphone untuk melakukan transaksi tersebut. Tanpa
mengeluarkan biaya untuk transportasi dan menghemat waktu, transaksi ini

dilakukan melalui virtual.



Shopee adalah salah satu toko online yang ada di Indonesia sejak Desember
tahun 2015. Shopee menawarkan barang atau jasa dari berbagai macam jenis
seperti pakaian, celana, mukenah, accessories bahkan peralatan dapur juga
tersedia. Pemesanan barang hingga pengiriman memiliki tahap yang aman agar
sampai kepada konsumen dengan baik. Peneliti melakukan pra survei di
kelurahan Durian lingkungan I11 Kota Tebing Tinggi untuk mengetahui gambaran

para konsumen yang menggunakan shopee.

Aplikasi yang digunakan
dalam berbelanja online
Shopee
Lazada
100% Tokopedia
Lainnya

Sumber: Pra Survei, 2022
Gambar 1.1
Hasil Pra Survei
Para Pengguna Marketplace.

Berdasarkan hasil pra survei terdapat 40 orang pengguna shopee di
kelurahan durian lingkungan 111 Kota Tebing Tinggi. Dapat dilihat dari hasil
tersebut shopee menempati posisi yang populer saat ini di kalangan berbelanja
online. Sehingga banyak orang-orang yang melakukan berbelanja online melalui
shopee.

Kepercayaan online selalu diutamakan para konsumen kepada penjual.
Tidak heran jika banyak konsumen yang merasa kecewa jika mereka tidak

mendapatkan rasa kepercayaan dalam jual beli. Perusahaan harus dapat



membangun rasa kepercayaan konsumen kepada mereka. Dengan rasa
kepercayaan, konsumen tidak akan berpindah tempat untuk berbelanja bahkan
mereka akan membeli barang atau jasa yang sama atau yang berbeda. Peneliti
melakukan pra survei di Kelurahan Durian Lingkungan Il untuk mengetahui
fenomena kepercayaan online pada para pengguna shopee di tempat tersebut. Pra
survei ini dilakukan terhadap 40 orang yang pernah melakukan pembelian di
Shopee. Berikut hasil pra survei yang didapatkan peneliti adalah :
Tabel 1.1
Fenomena Kepercayaan Online di Kelurahan Durian Lngkungan 111
Pertanyaan | Frekuensi |  Persentase
Apakah anda menerima barang yang sesuai dengan
yang anda harapkan ?
lya 7 7%

Tidak 33 33%
Sumber : Prasurvei, 2022.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 33% (33 orang) tidak
mendapatkan barang yang sesuai dengan yang diharapkan sedangkan sebanyak
7% (7 orang) mendapatkan barang yang sesuai dengan yang diharapkan. Hal
ini menunjukkan baha terdapat fenomena kepercayaan online yang dilakukan
oleh para pengguna shopee di kelurahan durian lingkungan I11.

Shopee menawarkan berbagai macam barang-barang yang up to date.

Sehingga pelanggan semakin tertarik untuk mengunjungi toko mereka.
Mungkin sekedar untuk melihat apa saja yang baru atau promo yang menarik

yang membuat pelanggan jadi tertarik untuk membeli barang tersebut.



Berikut adalah data rata-rata kunjungan pada aplikasi shopee dari kuartal |

tahun 2020 sampai kuartal 111 2021

Rata-Rata Pengunjung Bulanan
Shopee
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Sumber : (iPrice.co.id, 2021)
Gambar 1.2
Data Rata-Rata Pengunjung Web Bulanan Shopee
(Kuartal 1 2020 - Kuartal 111 2021)

Berdasarkan laporan diatas jumlah pengunjung shopee mengalami
kenaikan. Tetapi pada kuartal 1l 2021 mengalami penurunan sebanyak 127
juta rata rata pengunjung web bulanan dan mengalami kenaikan kembali pada
kuartal 111 2021 sebanyak 134, 4 juta rata rata pengunjung web bulanan. Dapat
dilihat bahwa shopee berhasil menarik perhatian masyarakat untuk
berkunjung ke situs toko online shopee. Peneliti tertarik untuk menetapkan
shopee sebagai objek penelitian yang akan diteliti.

Orientasi berbelanja juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat beli konsumen. Orientasi belanja sebagai

bahan tertentu dari gaya hidup pembelanja yang mencakup aktivitas

berbelanja, pendapat, dan minat menurut Ling et al dalam (Mardiah &



Anugrah, 2020) . Tidak kalah pentingnya seperti minat beli, orientasi juga
menjadi salah satu yang penting dalam jual beli barang online. Setiap orang
memiliki selera atau kebutuhan yang berbeda-beda. Pra survei yang saya
lakukan dari 40 orang pengguna shopee memiliki kebutuhan yang dengan
keinginan mereka.

Hasil wawancara singkat oleh salah satu pengguna shopee “saya
tertarik dengan harga yang diberikan oleh shopee. Shopee selalu
memberikan harga yang terjangkau sesuai dengan kualitas dari barang
tersebut. Pengalaman yang saya dapatkan cukup sangat baik, dapat disebut
harga menjamin suatu kualitas barang bagi saya”. Mereka masing-masing
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, ada juga orang yang sekedar
tertarik pada barang tersebut tetapi tidak dibutuhkan nya. Dapat dilihat

dalam data hasil pra survei berikut ini :

6 Harga

15 8 Merek
Kualitas
16 Promosi

Sumber : Pra Survei, 2022
Gambar 1.4
Pengelompokkan Data Orientasi berbelanja
Berdasarkan hasil yang diatas dapat kita lihat bahwa kualitas produk

menjadi tarik pembeli konsumen untuk melakukan transaksi online ada

sebanyak 16 orang. Selanjutnya, promosi sebanyak 15 orang yang



melakukan transaksi online pada shopee. Harga terdiri dari 6 orang dan
merek terdiri dari 3 orang.

Dalam konteks pembelian online, pelanggan mengevaluasi pengalaman
pembelian online mereka dalam hal persepsi mengenai produk bentuk
pembayaran, persyaratan pengiriman layanan yang ditawarkan, risiko yang
terlibat, privasi, keamanan, personalisasi, daya tarik visual, navigasi, hibuan
dan kenikmatan menurut Charla Mathwicka, Naresh Malhotrab dalam
penelitian (Chan, 2019). Berdasarkan pra survei yang peneliti lakukan hasil

yang di dapatkan sebagai berikut:

1 ali

2% 2.3 kali

oy 4 kali
<5 kali

Sumber : Pra survei, 2022
Gambar 1.5
Transaksi Dalam Satu Bulan
Hasil yang di dapatkan bahwa 21 orang hanya melakukan satu kali
pembelian dalam satu bulan sedangkan pembelian 2-3 kali hanya terdiri dari
11 orang. Bahkan ada yang berbelanja kurang lebih dari 5 kali dalam sebulan
sebanyak 4 orang. Mereka berbelanja menyesuaikan dengan apa yang

diperlukan atau dibutuhkan. Ada juga yang melakukan pembelian barang

online selain di shopee. Dapat dilihat dalam gambar dibawabh ini :



2 Pernah

28
Tidak

Sumber : Pra Survei, 2022
Gambar 1.6
Hasil Transaksi Selain di Shopee

Ketika barang yang dicari tidak ada di shopee para konsumen
membelinya di toko online lain nya. Ada 28 orang yang membeli barang di
toko selain shopee. Sedangkan 12 orang tetap melakukan pembelian ulang
di shopee. Hal ini menunjukkan para konsumen masih tertarik untuk
membeli barang berbeda atau sama selain di shopee. Keterbatasan barang
bisa menjadi salah satu alasan mereka untuk membeli di tempat lain.
Munculnya barang yang baru serta unik juga menjadi daya tarik di toko lain
yang tidak ada di shopee.

Minat beli ulang adalah tindakan atau keinginan konsumen untuk
berbelanja kembali karena merasa sangat puas dengan apa yang di dapatkan
sehingga mereka tertarik untuk berbelanja kembali. Dengan kata lain
konsumen memerlukan rencana yang matang untuk membeli atau memilih
suatu barang yang diperlukan di waktu tertentu. Bahkan penjual juga harus
mengikuti atau mampu mempredeksi apa yang sedang dibutuhkan saat ini
oleh para konsumen.

Peneliti melakukan wawancara singkat kepada salah satu pengguna

shopee ibu putri “saya sudah menggunakan shopee selama 1 tahun lebih,

awalnya saya tergiur dengan barang ditawarkan shopee yang menarik



perhatian saya. Barang yang dipesan harganya cukup terbilang mahal tetapi
saya merasa puas dengan kualitas yang didapatkan. Pengiriman barang
hingga pengemasan juga sangat cukup baik memiliki lapisan yang double
agar barang tidak rusak. Pengalaman pertama yang memuaskan bagi saya
dan hingga hari ini saya masih berbelanja di shopee”.

Minat beli ulang juga faktor yang harus diperhatikan dalam pembelian
online. Konsumen yang puas dengan hasil yang di dapatkan pasti tertarik
untuk melakukan pembelian ulang. Beberapa peneliti lain nya hanya fokus
di beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli ulang secara online
seperti kualitas, merek dan harga. Tetapi tidak menguji faktor lain nya yaitu
orientasi belanja, pengalaman pembelian serta kepercayaan online. Untuk
itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Orientasi
Berbelanja dan Pengalaman Pembelian Terhadap Kepercayaan Online
serta Implikasinya pada Minat Beli Ulang (Studi Kasus pada Shopee di
Kelurahan Durian Lk III)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah orientasi berbelanja berpengaruh terhadap minat beli ulang pada
shopee di kelurahan durian LK 111 ?
2. Apakah pengalaman pembelian berpengaruh terhadap minat beli ulang

pada shopee di kelurahan durian LK 111 ?



3. Apakah orientasi berbelanja berpengaruh terhadap kepercayaan online
pada shopee di kelurahan durian LK 111 ?

4. Apakah pengalaman pembelian berpengaruh terhadap kepercayaan online
pada shopee di kelurahan durian LK 111 ?

5. Apakah minat beli ulang berpengaruh terhadap kepercayaan online pada
shopee di kelurahan durian LK 111 ?

6. Apakah minat beli ulang menjadi variabel mediasi antara orientasi
berbelanja terhadap kepercayaan online pada shopee di kelurahan durian
LK II?

7. Apakah minat beli ulang menjadi variabel mediasi antara pengalaman
pembelian terhadap kepercayaan online pada shopee di kelurahan durian
LK HI?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi berbelanja terhadap minat beli
ulang pada shopee di kelurahan durian LK I11.

2. Unuk mengetahui pengaruh pengalaman pembelian terhadap minat beli
ulang pada shopee di kelurahan durian LK I11.

3. Untuk mengetahui pengaruh orientasi berbelanja terhadap kepercayaan

online pada shopee di kelurahan durian LK I11.
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4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman pembelian terhadap
kepercayaan online pada shopee d kelurahan durian LK 11I.

5. Untuk mengetahui pengaruh minat beli ulang terhadap kepercayaan
online pada shopee di kelurahan durian LK 11I.

6. Untuk mengetahui pengaruh minat beli ulang menjadi variabel mediasi
antara orientasi berbelanja terhaadap kepercayaan online pada shopee di
kelurahan durian LK I11.

7. Untuk mengetahui pengaruh minat beli ulang menjadi variabel mediasi
antara pengalaman pembelian terhadap kepercayaan online pada shopee
di kelurahan durian LK 111.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti yang dilakukan akan memberikan beberapa manfaat dan
kegunaan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti.

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pemahaman
berkaitan dengan orientasi berbelanja, pengalaman pembelian,
kepercayaan online dan minat beli ulang.

2. Bagi Perusahaan.

Diharapkan dapat memberikan informasi pada perusahaan berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi berbelanja,
pengalaman pembelian, kepercayaan online dan minat beli ulang sehingga

dapat mmeberikan produk yang efisien.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan dalam melakukan
penelitian di masa yang akan datang dijadikan sebagai sumber

perbandingan dalam penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian yang

diajukan:
Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu
Nama
N | Peneliti Judul Variabel Alat Analisis dan Hasil
0 dan Penelitian Penelitian
Tahun

1 | (Mardiah | Pengaruh Orientasi Penelitian  ini  menggunakan
& Orientasi Belanja. analisis regresi linear berganda
Anugrah, | Belanja, Kepercayaan. | dengan bantuan software SPSS.
2020) Kepercayaan | Pengalaman | Hasil penelitian yaitu orientasi

Online, Dan | Pembelian. belanja memiliki pengaruh yang
Pengalaman | Minat  Beli | signifikan terhadap minat beli
Pembelian Ulang. ulang secara online, kepercayaan
Terhadap memiliki pengaruh yang signifikan
Minat  Beli terhadap minat beli ulang secara
Ulang Secara online, pengalaman pembelian
Online memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli ulang secara
online.

2 | (Tarto & | Analisis Variabel Structural Equation Modeling
Gunawan, | faktor-faktor | bebas (SEM) partical Least Square
2019) yang Pengetahuan | (PLS).

meningkatka | teknologi Hasil penelitian yaitu Pengetahuan
n internet, teknologi internet berpengaruh
kepercayaan | mutu positif ~ terhadap  kepercayaan
pelanggan perusahaan, pelanggan, mutu  perusahaan
melakukan mutu website, | berpengaruh  positif  terhadap
online mutu produk. | kepercayaan pelanggan, mutu
Shopping dan | Variabel website  berpengaruh  positif
dampaknya terikat terhadap kepercayaan pelanggan,
terhadap kepercayaan | mutu produk berpengaruh negatif
minat beli | pelanggan, terhadap persepsi risiko,
ulang (studi | persepsi kepercayaan pelanggan
pada resiko, dan | berpengaruh  negatif terhadap

12
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pelanggan minat beli | persepsi risiko, persepsi risiko
online ulang. berpengaruh  negatif  terhadap
shopping di minat beli.
Kota
Tangerang)
(Syahrul Pengaruh Orientasi Menggunakan analisis kuantitatif,
AlimVan | Orientasi Belanja, Analisis regresi linear berganda.
Chan, Belanja, Kepercayaan | Hasil penelitian yang telah
2019) Kepercayaan | Online, dilakukan, dapat disimpulkan hasil
Online, dan | Pengalaman | tersebut sebagai berikut : Orientasi
Pengalaman | Pembelian Belanja mempunyai pengaruh
Pembelian Online, Minat | terhadap niat pembelian ulang
Online Pembelian online,  Kepercayaan  Online
sebelumnya | Ulang mempunyai pengaruh terhadap
Terhadap Online. niat pembelian ulang online,
Minat Pengalaman Pembelian Online
Pembelian mempunyai pengaruh terhadap
Ulang Online niat pembelian ulang online.
Pelanggan Di
Tokopedia.
(Mardiah | Pengaruh Orientasi Analisis regresi linear berganda
& orientasi Belanja, dengan bantuan software SPSS.
Anugrah, | belanja, Kepercayaan | Hasil penelitian menunjukkan
2020) kepercayan Online, bahwa Orientasi belanja memiliki
online, dan | Pengalaman | pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman | Pembelian, minat beli ulang secara online pada
pembelian Minat  Beli | mahasiswa Universitas Andalas
terhadap Ulang (2019). Kepercayan — memiliki
minat beli pengaruh yang signifikan terhadap
ulang minat beli ulang secara online pada
mahasiswa Universitas Andalas
(2019). Pengalaman Pembelian
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli ulang secara
online pada mahasiswa
Universitas Andalas (2019).
(Hariadi & | Pengaruh Kualitas Situs | Analisis regresi linear berganda.
Sulistiono, | kualitas situs | Website, Hasil dari penelitian ini adalah
2021) website, Kepercayan | sebagai berikut : Kualitas Situs
kepercayaan | Konsumen, Website tidak berpengaruh positif
konsumen, Pengalaman | dan tidak signifikan terhadap
dan Berbelanja, minat beli ulang dengan nilai
pengalaman | Minat  Beli | koefisien regresi sebesar 1,056 dan
berbelanja Ulang. memiliki nilai signifikan sebesar
terhadap 0,294. Kepercayaan Konsumen
minat beli berpengaruh positif dan signifikan
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ulang di situs terhadap minat beli ulang dengan

jual beli nilai koefisien regresi sebesar

online OLX 2,140 dan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,035.

B. Teori Yang Digunakan
1. Teori Pemasaran
Menurut Philip Kotler dalam (Sahla, 2018) Suatu proses yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk
dan jasa yang bernilai dengan pihak lain. Definisi sosial menunjukkan peran
yang dimainkan pemasaran di dalam masyarakat, berikut definisi pemasaran
adalah sebuah proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan diinginkan dengan menciptakan,
menawarkan, menghantarkan dan mengomunikasikan nilai pelanggan yang
unggul. Definisi manajerial pemasaran sering digunakan sebagai seni menjual

produk.

Menurut William J. Stanton dalam (Haryono & Marniyati, 2018)
mendefinisikan pemasaran sebagai keseluruhan sistem yang berhubungan
dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan merencanakan, menentukan
harga, hingga mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang atau jasa
yang akan memuaskan kebutuhan pembeli, baik yang actual maupun yang

potensial.
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2. Teori Perilaku Konsumen

Menurut Schiffman dan Kanuk Adnan dalam (Adnan, 2018) menyatakan
bahwa perilaku konsumen adalah perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk
dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka. Studi
tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan menghabiskan barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen (Kotler, 2012)

Dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah tindakan yang dilakukan
oleh konsumen guna mencapai dan memenuhi kebutuhannya baik untuk
menggunakan, mengonsumsi, maupun menghabiskan barang dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan keputusan yang menyusul
(Sopiah, 422 C.E.) Menurut (J. Paul Peter, 2013) perilaku konsumen adalah
dinamika interaksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku serta lingkungan
di saat individu melakukan kegiatan pertukaran berbagai aspek dalam

kehidupan.

3. Orientasi Berbelanja

a. Pengertian Orientasi Berbelanja

Orientasi berbelanja merupakan pengaruh umum untuk melakukan
kegiatan berbelanja. Pengaruh ini diwujudkan dalam bentuk pencarian
informasi, evaluasi alternatif, sampai pada pemilihan produk. Menurut

Stone dalam (Fitria Kusuma Berlian Gressy Septarini, 2013)
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menggambarkan konsep orientasi berbelanja sebagai gaya hidup
berbelanja atau gaya berbelanja yang menempatkan penekanan pada
aktivitas berbelanjannya. Dapat dikatakan bahwa orientasi belanja bagian
penting dalam gaya hidup individu dimana terdiri dari kebutuhan atau
keinginan. Orientasi berbelanja dapat menunjukkan kebutuhan individu
ketika berbelanja. Munculnya kegiatan belanja online, memberikan
dampak terhadap perilaku belanja online itu sendiri, konsumen mungkin
berbeda dalam hal orientasi belanja mereka.

. Indikator Orientasi Berbelanja

Menurut Seock dalam (Fitria Kusuma Berlian Gressy Septarini, 2013)

menyatakan bahwa orientasi belanja memiliki tujuh dimensi, yaitu:

1) Shopping Enjoyment yang merupakan kesenangan individu ketika
melakukan belanja.

2) Brand/Fashion yang merupakan kesadaran individu terhadap harga
merek atau mode busana.

3) Price Consciousness yang merupakan kesadaran individu terhadap
harga produk.

4) Shopping Confidence yang merupakan kepercayaan individu
terhadap kemampuan berbelanjanya.

5) Convinience/Time consciousness yang merupakan kesadaran
individu terhadap waktu dan kenyamanan ketika berbelanja.

6) In-Home Shopping Tendency yang merupakan kecenderungan

individu untuk melakukan pembelian dengaan tidak keluar rumah.
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7) Brand/Store loyalty yang merupakan kesetiaan individu terhadap
merek dan toko ketika melakukan kegiatan berbelanja.
4. Pengalaman Pembelian
a. Pengertian Pengalaman Pembelian
Menurut Schmitt dalam (Ma’ruf, 2019) Pengalaman adalah kejadian-
kejadian yang terjadi sebagai tanggapan stimulasi atau rangsangan.
Menurut Hasan Pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami
(dijalani, dirasai, ditanggung). Jika pengalaman ini bersifat negatif maka
pelanggan akan enggan untuk terlibat dalam belanja online dimasa
mendatang. Konsumen web-shopping akan sangat bergantung pada
kualitas pengalaman dimana kualitas pengalaman dapat diperoleh hanya
melalui pengalaman pembelian sebelumnya menurut Kwek Lau Tan dalam
(Lubis, 2020)
b. Dimensi Pengalaman Pembelian
Menurut Kwek Lau Tan dalam (Lubis, 2020) penentu pengalaman
pembelian online terdiri dari empat faktor yaitu :
1) Berpengalaman dalam berbelanja online.
2) Merasa berkompeten ketika berbelanja online.
3) Merasa nyaman ketika menggunakan web belanja.

4) Merasa bahwa situs online mudah digantikan.
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5. Kepercayaan
a. Pengertian Kepercayaan
Dalam pembelian secara online kepercayaan konsumen sangatlah penting
untuk menentukan minat konsumen dalam membeli atau melakukan
pembelian ulang suatu produk. Kepercayaan adalah harapan kognitif
mengenai apa yang harus di percaya, dengan demikian, memenuhi harapan
berarti mendapatkan dukungan emosional Menurut Saleem et al dalam
(Mardiah & Anugrah, 2020). Kepercayaan mempunyai dampak yang
mendalam terhadap perilaku (Jogiyanto, 2015).
b. Indikator Kepercayaan
Menurut Ling et al dalam (Mardiah & Anugrah, 2020) Indikator
kepercayaan meliputi keamanan, privasi dan kenadalan. Ketiga faktor
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini :
1) Keamanan
Didefinisikan sebagai sejauh mana pelanggan percaya bahwa jual beli
online aman bagi mereka untuk mengirimkan informasi sensitif
terhadap transaksi bisnis. Keamanan berperan penting dalam
mempengaruhi sikap dan minat beli karena dianggap memiliki risiko
transmisi informasi seperti nomor kartu kredit dan lain-lain.
2) Privasi
Didefiniskan sebagai menjaga segala perilaku konsumen selama

transaksi yang kemudian berkaitan dengan kinerja toko online.
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3) Keandalan
Perusahaan dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen. Dalam
lingkungan web-shopping sebagian besar konsumen menganggap
bahwa perusahaan besar memiliki kemmapuan yang jauh lebih baik
untuk meningkatkan kepercayaan online mereka. Hal ini juga
mengusulkan bahwa sebuah perusahaan dengan reputasi positif yang
meningkatkan kepercayaan konsumen.

6. Minat Beli Ulang
a. Pengertian Minat Beli Ulang

Minat beli konsumen suatu komitmen konsumen yang terbentuk setelah

konsumen melakukan pembelian suatu produk atau jasa pengertian

menurut Ferdinand dalam (Khairatinnissa & Setyorini, 2015). (Hasan,

2013) pada dasarnya minat beli ulang merupakan suatu perilaku seseorang

yang disebabkan oleh perilaku masa lalu (pengalaman konsumsi) yang

secara langsung mempengaruhi minat beli untuk mengkonsumsi ulang

pada waktu yang akan datang. Suatu model sikap seseorang terhadap objek

barang yang sangat cocok dalam mengukur sikap terhadap golongan

produk, jasa, atau merek tertentu menurut Sciffman dan Kanuk dalam

(Khairatinnissa & Setyorini, 2015).

b. Indikator Minat Beli Ulang
Menurut Ferdinand dalam (Khairatinnissa & Setyorini, 2015) minat beli

ulang dapat didefinisikan melalui indikator sebagai berikut:
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1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk.

2) Minat refensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
kepada orang lain.

3) Minat prefensial, yaitu minat yang menggambarkann perilaku
seseorang yang memiliki prefensial utama pada produk, preferensi ini
hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.

4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang dimintanya dan
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk
yang sama.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual akan mengarahkan proses penelitian sesuai tujuan yang ingin
dicapai dan akan mejadi aluran pemikiran penelitian. Variabel pada penelitian ini yaitu
orientasi belanja dan pengalaman pembelian sebagai variabel bebas, kepercayaan
online sebagai variabel terikat dan minat beli ulang sebagai variabel intervening.

Kerangka Konseptual dalam penelitian ini disajikan dalam gambar berikut ini :

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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D. Hubungan Antar Variabel Penelitian

1. Pengaruh Orientasi Berbelanja terhadap Kepercayaan Online
Setelah mengetahui apa yang dibutuhkan dan diinginkan dalam berbelanja
maka kita dapat membedakan nya ke dalam beberapa bagian. Kepercayaan
juga mendasari ketika Kita ingin berbelanja sesuai dengan keinginan. Sangat
penting terbangun nya kata kepercayaan antara keduanya. Banyak orang yang
berbelanja dengan harga yang begitu relatif mahal tetapi dia tidak pernah
kecewa dengan hasil yang di dapatkan nya.

2. Pengaruh Pengalaman Pembelian terhadap Kepercayaan Online
Hal yang mendasari dalam berbelanja online adalah pengalaman ketika
melakukan nya. Seseorang akan terus berbelanja ketika ia sudah melakukan
pembelian dengan rasa puas. Selain itu, kepercayaan juga sangat menjadi
pendukung ketika sudah melakukan pengalaman pembelian. Orang yang sudah
membeli dengan belum pernah membeli akan mempuyai sisi pandang yang
berbeda.

3. Pengaruh Orientasi Berbelanja terhadap Minat Beli Ulang
Dalam berbelanja online ada banyak kelompok orientasi berbelanja seperti
tertarik dengan harga yang diberikan bahkan ada yang merasa nyaman
berbelanja dari rumah tanpa harus datang ke toko nya. Semua orang pasti
mempunyai cara pandang berpikir masing-masing. Maka berbelanja online
terus berkembang dengan pesatnya dan menciptakan barang atau jasa yang
dibutuhkan atau sedang trend. Mereka akan kembali berbelanja dengan barang

yang sama atau barang berbeda di toko yang sama karena merasa puas.
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4. Pengaruh Pengalaman Pembelian terhadap Minat Beli Ulang
Kita akan kembali membeli barang atau jasa itu kembali di toko yang sama
dengan rasa senang karena sudah mempunyai pengalaman yang baik.
Pengalaman itu akan mempengaruhi kita untuk berbelanja kembali atau tidak
di toko yang sama. Banyak yang merasa kecewa karena tidak memiliki
pengalaman yang baik dalam berbelanja sehingga terjadi nya rasa kecewa.
Orang-orang bahkan takut untuk belanja online karena belum memiliki
pengalaman.

5. Pengaruh Kepercayaan Online terhadap Minat Beli Ulang
Kejujuran pemilik toko online sangat mempengaruhi dalam berbelanja.
Pelanggan akan merasa sennag ketika kepercayaan mereka bisa di jaga dengan
baik. Semakin baik yang mereka berikan maka semakin baik juga hasil yang
didapatkan untuk toko tersebut. Tingginya rasa kepercayaan pembeli bisa
menjadi titik niat pelanggan untuk melakukan pembelian ulang di toko
tersebut. Kepercayaan yang positif tentu mempengaruhi minat konsumen
untuk berbelanja secara online sebab mereka yakin bahwa penjual mampu
menjalankan kegiatan bisnisnya dengan baik.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan
yang diajukan dalam penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka hipotesis dari penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut :
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. Orientasi berbelanja berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Shopee di
Kelurahan Durian LK I11.

. Pengalaman pembelian berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Shopee di
Kelurahan Durian LK I11.

. Orientasi berbelanja berpengaruh terhadap kepercayaan online pada Shopee di
Kelurahan Durian LK I11.

. Pengalaman pembelian berpengaruh terhadap kepercayaan online pada Shopee
di Kelurahan Durian LK 11I.

Minat beli ulang berpengaruh terhadap kepercayaan online pada Shopee di
Kelurahan Durian LK 111,

Minat beli ulang memediasi hubungan orientasi berbelanja terhadap
kepercayaan online pada Shopee di Kelurahan Durian LK I11.

Minat beli ulang memediasi hubungan pengalaman pembelian terhadap

kepercayaan online pada Shopee di Kelurahan Durian LK I11.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuntitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).
B. Sifat Penelitian

Sifat pada penelitian ini adalah pengembangan, yaitu suatu penelitian pengulangan
dari penelitian terdahulu yang serupa namun dengan objek, variabel, dan periode yang
berbeda. Penelitian terdahulu oleh (Ikranegara, 2017) dengan judul Pengaruh Orientasi
Belanja, Kepercayaan Online, dan Pengalaman Pembelian Terhadap Minat Beli Secara
Online. Ada juga Pengaruh orientasi belanja, kepercayaan, dan pengalaman pembelian
terhadap minat beli ulang secara online (Mardiah & Anugrah, 2020) untuk
membedakan dengan penelitian terdahulu maka penulis hanya mengubah posisi
variabel bebas, menjadikan kepercayaan online menjadi variabel terikat dan minat beli

ulang menjadi variabel intervening.
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C. Lokasi dan Periode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2015) bahwa setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi
dengan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam jadwal berisi kegiatan
apa saja yang akan dilakukan, dan berapa lama dilakukan. Lokasi yang
digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah Kelurahan Durian LK I11
Kota Tebing Tinggi.

2. Periode Waktu
Penelitian ini dilakukan mulai Maret 2022 sampai Agustus 2022.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi target adalah populasi yang dengan alasan kuat memiliki kesamaan
karakteristik dengan populasi terjangkau (Sukmadinata, 2010) Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Durian LK 111
Kota Tebing Tinggi yang mengetahui tentang toko online Shopee sebanyak 100
orang pengguna Shopee.

2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2015) Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan
jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya
diambil secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah
populasinya tidak lebih dari 100 orang responden, maka penulis mengambil

100% jumlah populasi yang ada pada Kelurahan Durian.
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3. Teknik Sampling
Menurut (Sugiyono, 2015) pengertian dari sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua populasi dijadikan sampel. Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang
diambil, yaitu seluruh pengguna Shopee di Kelurahan Durian LK 11l yang
berjumlah 100 orang.
E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh
langsung dari responden. Menurut (Sugiyono, 2015) mendefinisikan data primer
adalah sumber data yang langsung memberian data kepada pengumpul data.
Pengumpul data primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner
secara langsung kepada para pengguna Shopee di Kelurahan Durian LK Ill Kota
Tebing Tinggi.
F. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Menurut (Sugiyono, 2018) kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpula data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam melakukan penelitian terhadap
variabel-variabel yang akan diuji, pada setiap jawaban akan diberi skor

menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat berbentuk sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Skala Pengukuran

No Skala Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2018)

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewer untuk memberikan jawaban atas

ppertanyaan yang diberikan.

G. Definisi Operasional Variabel
Menurut (Sugiyono, 2018) definisi operasional adalah variabel penelitian
merupakan kegiatan yang dimiliki nilai sesuai dengan ketentuan peneliti agar dapat
diberi kesimpulan. Pengukuran variabel adalah proses menentukan angka atau tabel
terhadap karakteristik atau atribut dari suatu objek penelitian. Orientasi berbelanja (X1)
pengalaman pembelian (X2) sebagai variabel bebas, minat beli ulang (Z) sebagai

variabel intervening dan kepercayaan online (Y) sebagai variabel terikat.



Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator Skala
Orientasi Menggambarkan konsep 1. Shopping Skala
Berbelanja orientasi berbelanja Enjoyment Likert
(X1) sebagai gaya  hidup 2. Brand/Fashion

berbelanja atau gaya 3. Price

berbelanja yang Consciousness
menempatkan penekanan 4. Shopping

pada aktivitas Confidence
berbelanjannya 5. Convinience/Time
Seock dalam  (Fitria Consciousness
Kusuma Berlian Gressy 6. In-Home Shopping
Septarini, 2013) Tendency

7. Brand/Store
Loyalty

Seock dalam (Fitria

Kusuma Berlian

Gressy Septarini, 2013)

Pengalaman | Konsumen web-shopping 1. Berpengalaman Skala
Pembelian akan sangat bergantung dalam berbelanja | Likert
(X2) pada kualitas pengalaman online.
dimana kualitas 2. Merasa
pengalaman dapat berkompeten ketika
diperoleh hanya melalui berbelanja online.
pengalaman  pembelian 3. Merasa nnyaman
sebelumnya Kwek Lau ketika
Tan dalam (Lubis, 2020) menggunakan web
belanja.

4. Merasa bahwa situs
online mudah
digunakan.

Kwek Lau Tan dalam
(Lubis, 2020)

Kepercayaan | Kepercayaan adalah 1. Keamanan. Skala
Online (Y) pernyataan kompleks 2. Privasi. Likert
karena individu tidak tahu 3. Keandalan.

motif dan minat lain. Ling | Ling et al dalam (Mardiah
et al dalam (Mardiah & | & Anugrah, 2020)
Anugrah, 2020)
Minat Beli Minat yang  muncul 1. Minat Skala
Ulang (2) dalam melakukan Transaksional Likert
pembelian menciptakan 2. Minat Refensial
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suatu motivasi yang terus 3. Minat Prefesinal
terekam dalam benaknya 4. Minat Eksploratif
dan menjadi  suatu | Ferdinand dalam
kegiatan yang sangat kuat | (Khairatinnissa &
dan yang pada akhirnya | Setyorini, 2015)

ketika seorang konsumen

harus memenuhi
kebutuhannya, maka
konsumen akan

mengaktualisasi apa yang
ada dalam benaknya
tersebut Ferdinand dalam
(Khairatinnissa &
Setyorini, 2015)

H. Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode analisis SEM dengan
software Smart PLS 3.0 dengan teknik analisis data yang dilakukan dimulai dari
analisis deskritif dan selanjutnya analisis dengan Partical Least Square.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memiliki fungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terkait objek yang diteliti melalui data populasi atau sampel
sebagaimana adanya, dengan tidak melakukan analisis atau membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum Sugiyono 2015. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui karakteristik dan tanggapan responden penelitian terhadap
item-item pertanyaan pada kuesioner. Pada analisis ini seluruh item yang
diteliti dideskripsikan dengan menggunakan nilai rata-rata dan persentase dari

skor jawaban responden.
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2. Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Pada penelitian ini data dianalisis dengan alat analisis data kuantitatif PLS
Stuctural equation Modelling (SEM) dengan berbaris varians atau disebut
Partical Least Square (PLS) dengan menggunakan software Smart PLS versi
3.0 PLS (Partical Least Square) yaitu analisis persamaan struktural (SEM)
berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model
pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran
digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural
digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).
Metode bootstrapping digunakan pada model SEM ini. Dengan dilakukannya
bootstrapping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel
sehingga penelitian yang jumlah sampelnya kecil dapat tetap menggunakan
PLS. Partical Least Square digolongkan jenis non-parametrik oleh karena itu
dalam permodelan PLS data tidak perlu dengan distribusi normal (Husein,
2015).

PLS merupakan metode analisis yang powerful karena data tidak didasarkan
pada asumsi pengukuran skala tertentu. Data tidak harus berdistribusi normal
multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai rasio
dapat digunakan pada model yang sama), sampel juga tidak harus besar. Selain
untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada
atau tidaknya hubungan antar variabel laten (Ghozali, 2014). PLS (Partical
Least Square) dapat digunakan sekaligus dalam mengaalisis konstruk yang

dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif.
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Dalam PLS model pengaruh dapat diasumsikan bahwa variabel laten dan
indikator atau manifest variabel di skala zero means dan unit variance (nilai
standarized) sehingga parameter lokasi (konstanta) dapat dihilangkan dalam
model tanpa mempengaruhi nilai generalisasi. Teknik parametrik untuk
menguji signifikan parameter tidak diperlukan karena PLS tidak menghasilkan
adanya distribusi tertentu untuk estimasi parameter (Haryono, 2017). PLS lebih
cocok digunakan pada penelitian dengan tujuan yang ingin diteliti berupa
prediksi. Jumlah sampel pada PLS dapat kecil dan PLS bisa dianggap menjadi
model alternatif dari CBSEM (Ghozali, 2014).

Estimasi parameter yang diperoleh dari PLS (Partial Least Square) dapat
dikategorikan sebagai berikut: Kategori pertama yaitu weight estimate yang
berfungsi untuk menciptakan skor pada variabel laten. Kategori kedua
memperlihatkan estimasi jalur yang menghubungkan variabel laten serta antar
variabel laten dan blok indikatornya (proses). Kategori ketiga yaitu berkaitan
dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator
dan variabel laten. Untuk memperoleh hasil dari ketiga estimasi ini, PLS
menggunakan tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan estimasi
yaitu sebagai berikut:

a. Menghasilkan weight estimate.

b. Menghasilkan estimasi untuk inner dan outer model.

c. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

Analisis pada PLS dilakukan dengan dua tahap yaitu :
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a. Analisa Outher Model
Analisa outher model dilakukan untuk memastikan bahwa
measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid
dan realibel) (Husein, 2015). Dalam analisa model ini menspesifikasi
pengaruh antar variabel laten dengan indikator lainnya. Evaluasi model
dalam outher model meliputi evaluasi model pengukuran relektif dan
evaluasi model pengukuran formatif. Pada model relektif dimulai
dengan pemeriksaan :
1) Individual item reliability.
2) Internal sonsistency, atau construct reliability.
3) Average variance extracted dan
4) Discriminant validity.
Ketiga pengukuran pertama di kategorikan ke dalam convergent
validity (Haryono, 2017). Convergent Validity berfungsi untuk
mengukur besarnya korelasi antar konstruk dengan variable laten.
Nilai loading factor > 0.7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut
valid mengukur konstruk yang dibentuknya. Discriminan validity
merupakan penilaian indikator reflektif dengan melihat cross
loading pengukuran dengan konstruk. Cara yang dilakukan dengan
melihat koreasi konstruk dengan item yang memiliki pengukuran
lebih besar dari ukuran pada konstruk lainnya
Metode pengukuran diskriman validity lainnya vyaitu (AVE).

Formula Average Variance Extracted (AVE) adalah:
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AVE = Yi?

SAi? +Yivar (gi)

Ukuran AVE juga dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas
component score variable latent dan hasilnya lebih konservatif
dibandingkan dengan composite reliability (CR). Jika semua
indikator distandarkan, maka nilai AVE akan sama dengan rata-rata
nilai block communalities. Menurut Fornell dan Lacker dalam
ghozali Jika nilai dari akar kuadrat AVE pada setiap konstruk
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk
dengan konstruk lainnya, maka dapat dikatakan model memiliki

discriminant validity yang baik.

Berikutnya vyaitu melihat hasil output internal consistency
reliability darn nilai Cronbach’s Alpha. Dengan menggunakan
hasil pengolahan dengan PLS, Composite Reliability (CR) dapat

dihitung dengan formula sebagai berikut:
Formula Composite Reliability (CR) adalah:

PC= (RAi) re

(XA + Xi var (&)

Dimana

Ai = Component Loading

Interpretasi Composite Reliability (CR) sama dengan
Cronbach’s Alpha.

Nilai batas > 0.7 dapat diterima, dan nilai > 0.8 sangat
memuaskan.
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Untuk lebih jelas analisa ini dapat dilihat dari beberapa

indikator yang dijelaskan dalam tabel berikut (Ghozali,

2014):

Tabel 3.3 Penjelasan Analisa Outher Model

No.| Kriteria Penjelasan Penarikan Kesimpulan
Untuk Indikator reflek tif
1. | Loading Nilai convergen validity| Nilai loading faktor harus lebih
Factor merupakan nilai loading| besar dari 0,70. Chin dalam
factor pada variabel laten | Ghozali, nilai outer loading
dengan indikator-| antara 0,5- 0,6 sudah dianggap
indikatornya. cukup.
2..| Composite Composite reliability| Dalam pengukuran tersebut nilai
reliability digunakan dalam| yang diperoleh harus > 0,60.
mengukur internal
consistency.
3. | Validitas Nilai ini yakni nilai cross| Nilai akar kuadrat dari AVE
diskriminan loading  faktor  yang| harus > nilai korelasi antar
digunakan guna| variabel laten.
mengetahui apakah
konstruk memiliki
diskriminan yang
memadai.
4. | Average Alat ukur yang digunakan| Nilai AVE yang diperoleh harus
Variance untuk menghitung variasi| di atas 0,5.
Extracted variabel laten yang dapat
(AVE) dijelaskan oleh variasi
model pengukuran.
5. | Cronbach’s Uji reliabilitas  konstruk| Konstruk dinilai reliabel apabila
Alpha dari blok indikator| nilai yang diperoleh dari uji ini

konstruk selain dari hasil
dari composite reliability.

harus > 0,70.

Untuk Indikator forma tif
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.| Signifikansi | Tingkat signifikansi| Nilai  estimasi  untuk  model
Nilai dinilai dengan| pengukuran formatif harus
Weight prosedur signifikan.

bootstrapping.

.| Multikoloni | Uji ini dilakukan untuk| Nilai Variance Inflation Factor

eritas mengetahui (VIF) dapat digunakan untuk

pengaruhantar indikator. | mengujinya dan jika nilai VIF di
atas 10 diidentifikasi  terjadi
Multikol.

b. Analisa Inner Model

Model struktural atau inner model bertujuan untuk melihat korelasi atau

hubungan antar variabel laten di dalam penelitian melalui uji t.

Langkah-langkah dalam evaluasi inner model adalah sebagai berikut :

1)

2)

Koefisien Jalur (path coefficient)

Tahap pertama dalam inner model adalah melihat signifikansi
hubungan antar variabel melalui koefisien jalur (path coefficient)
yang menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel. Tanda atau
arah pada jalur (path coefficient) harus sesuai dengan teori yang
dihipotesiskan, signifikansinya dapat dilihat pada t test atau p value
(critical ratio) yang didapatkan melalui proses bootstrapping
(resampling method).

Koefisien Determinasi/ R-Square (R2)

Perubahan nilai R-Square digunakan untuk mengetahui pengaruh
yang subtantif antara pengukuran variabel eksogen terhadap
variabel endogen (Ghozali, 2014). Menurut (Hair, Joseph E, 2014)

nilai dari R-Square pada dasarnya adalah 0.75, 0.50 dan 0.25 yang




3)

4)
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diinterpretasikan subtansial, moderat, dan lemah. Nilai R-Square

dapat diukur dengan rumus effect size f sebagai berikut :

2

3 R? Included — R?Excluded
- 1 — R2Excluded

Dimana R? included dan R? excluded merupakan nilai R? dari
variabel laten endogen yang didapatkan saat variabel eksogen
masuk maupun dikeluarkan dari model.

Uji Stone-Geisser (Q?)

Q-Square digunakan untuk mengukur nilai observasi yang
dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Apabila nilai Q-
Square lebih besar dari 0, hal ini menunjukkan bahwa model
mempunyai predictive relevance. Nilai Q-Square lebih kecil dari 0
menunjukkan bahwa model kurang mempunyai predictive

relevance. Rumus Q? adalah sebagai berikut:

Q>=1-(1-R>)(1-Ry%)..(1-R,?)

Keterangan :
Ri?, R2%,...Rn?= Nilai R-Square variabel endogen.
Besaran Q> = Memiliki nilai dengan rentang 0 < Q%< 1, semakin

mendekati 1 berarti semakin baik. Besaran Q? ini setara dengan
koefesien determinasi total pada analisis jalur (path analysis).

Uji Goodness of Fit (GoF) Index

Uji GoF digunakan untuk memvalidasi keseluruhan model dalam
penelitian. Dengan uji GoF ini, outher model dan inner model dapat
dievaluasi dengan mudah, serta menyediakan pengukuran yang

sederhana untuk diprediksi model secara keseluruhan (Latan, H. dan



37

Ghozali, 2012). Untuk menghitung GoF diperlukan rumus sebagai

berikut:

GoF =+ AVE? x R?
Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan teknik dalam penelitian yang digunakan untuk menguji
kebenaran dari pernyataan yang telah dinyatakan oleh peneliti sehingga dapat
ditarik kesimpulan pernyataan tersebut diterima atau ditolak. Uji hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji T-Statistic
Menurut (Latan, H. dan Ghozali, 2012), uji t memiliki tujuan menguji variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara masing-masing. T-statistic
digunakan untuk menguji signifikan dari jalur dihipotesiskan, alat uji yang
digunakan adalah T-statistic. Jika penelitian menggunakan derajat alpha 5%
maka nilai kritis yang ditetapkan untuk T-statistic adalah 1,96. Mengacu pada
ketetapan tersebut, jika nilai T-statistic > 1,96 maka hipotesis tingkat signifikan
dapat diterima.
2. Uji Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)
Dalam penelitian ini, variabel independen dan variabel dependen dihubungka
melalui perantara. Menurut (Hair, Joseph E, 2014) untuk menentukan besarnya
pengaruh tidak langsung atau efek mediasi terhadap variabel lain digunakan
sebuah metode pengukuran Variance Accounted For (VAF). Berikut ini adalah

rumus VAF :
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Pengaruh tidak langsung

VAF =
Pengaruh tidak langsung + Pengaruh langsung

Apabila nilai VAF >80% maka mediasi dikatakan penuh. Apabila 20% <VAF
< 80% maka mediasi dikatakan sebagian, apabila VAF < 20% maka dikatakan

tidak ada mediasi (Hair et al., 2014)
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